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Absract 
This qualitative study was to develop realistic mathematical learning device 
that aims to improve the spatial geometry reasoning for Arun Lhokseumawe Junior 
High School students of class VIII-1 which consists of 28 students, which was 
implemented in April 2013. This study begins by developing learning tools that 
Lesson Plan (RPP), student activity sheet (LKS), Teacher Book (BG), Test Results 
study (THB). Once validated by the validator and otherwise well, then learning 
devices tested, in order to obtain the ability of the teacher to manage learning good 
or very good, qualified learning outcomes test validity, reliability, and sensitivity. 
Activities for students to learn effectively, individually complete mastery learning is 
above 65%, in the classical unmet mastery learning is above 85%, and student 
response above 80% (positive). 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih cenderung bersifat 
konvensional, siswa tidak bebas mengeluarkan ide-idenya karena pembelajaran 
didominasi oleh guru. Siswa banyak menghafal konsep matematika yang diberikan 
guru dan menyelesaikan masalah secara prosedural. Akibatnya, penalaran geometri 
spasial masih rendah. 
Pembelajaran dengan penggunaan pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik memberikan masalah yang dekat dengan kehidupan siswa, dan mudah 
dipahami sehingga siswa mampu mengkonstruk sendiri pengetahuannya. Oleh 
karena itu, siswa akan menemukan sendiri konsepnya. Pembelajaran  yang 
dilakukan melalui lima langkah, yaitu:  langkah pertama memahami masalah 
realistik, langkah kedua menyelesaikan masalah realistik, langkah ketiga 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok, langkah keempat 
diskusi kelas, dan langkah kelima menyimpulkan.  
Geometri merupakan ilmu matematika yang membicarakan tentang titik, 
garis, bidang, ruang dan kaitannya satu sama lain (Stein 1980). Sebagai cabang dari 
matematika, geometri memiliki banyak manfaat dalam kehidupan, sehingga 
geometri menjadi ilmu yang penting dipelajari secara lebih luas. Geometri juga 
mengembangkan pengetahuan keruangan (spasial), intuisi geometri, visualisasi, 
kemampuan bernalar, berargumentasi, dan membuktikan teorema (Jones, Fujita, 
Ding : 2006) 




Pendekatan PMR diduga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 
materi kubus dan balok, karena pendekatan PMR dirancang berawal dari 
pemecahan masalah yang ada di sekitar siswa dan berdasarkan pengetahuan yang 
telah dimiliki siswa. untuk keperluan tersebut, pada penelitian ini membahas 
bagaimana Pendidikan matematika realistik untuk subtopik kubus dan balok. Untuk 
dapat menerapkan PMR di sekolah, diperlukan perangkat pembelajaran yang 
berorientasi pada PMR. Oleh karena itu, terlebih dahulu perlu dilakukan penelitian 
pengembangan yang bertujuan menghasilkan perangkat  pembelajaran yang baik, 
mengacu pada pendekatan PMR, khususnya untuk topik kubus dan balok. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Pendidikan  Matematika Realistik 
Pembelajaran matematika realistik (PMR) merupakan suatu pendekatan 
pendidikan matematika yang diadopsi dari Realistic Mathematics Education 
(RME) yang telah dikembangkan di Nedherland sejak tahun 1970 (van den 
Heuvel-Panhuizen, 1999). Sekitar tahun 1971, Freudenthal memperkenalkan suatu  
pendekatan baru dalam pembelajaran matematika yang akhirnya dikenal dengan 
nama Realistic Mathematics Education (RME), makna Indonesianya adalah 
Pendidikan Matematika Realistik dan secara operasional disebut sebagai 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 
PMR pada awalnya dikembangkan di negeri Belanda. Pendekatan ini 
didasarkan pada konsep Freudenthal, seorang ahli matematika Belanda, yang 
mengatakan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia (human activities) de 
Lange, 1996), ide utamanya adalah siswa harus diberi kesempatan untuk 
menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan atau tanpa bimbingan 
orang dewasa. Upaya ini dilakukan melalui penjelajahan berbagai situasi dan 
persoalan-persoalan “realistik” yakni yang berkaitan dengan realitas atau situasi 
yang dapat dibayangkan siswa. 
 De Lange (1987 : 72), mengemukakan proses pengembangan konsep-
konsep dan ide-ide berawal dari dunia nyata dan pada akhirnya merefleksikan 
hasil-hasil yang diperoleh dalam matematika kembali ke dunia nyata. Gambar 
berikut merupakan siklus matematisasi konseptual, “dunia nyata” tidak hanya 
sebagai sumber pengembangan ide-ide dan konsep-konsep tetapi juga sebagai area 
untuk mengaplikasikan kembali matematika. 
 




 Gambar 2.1 menunjukkan bahwa: (1) proses belajar matematika 
berlangsung dari situasi nyata, secara intuitif siswa pertama-tama memiliki konsep-
konsep matematika melalui situasi dunia nyata. Dalam hal ini siswa melakukan 
aktivitas matematisasi horizontal, yaitu siswa mengorganisasikan, merefleksikan, 
menyusun masalah, mengidentifikasi aspek-aspek masalah secara matematika 
sehingga menemukan aturan-aturan atau relasi-relasinya, (2) dengan adanya 
interaksi antar siswa, antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan 
lingkungan sosial, diharapkan siswa mampu menggunakan matematisasi vertikal, 
dengan memformalkan dan mengabstraksikan konsep-konsep matematika sehingga 
melahirkan konsep-konsep matematika pada siswa, (3) setelah konsep konsep 
matematika terbentuk, selanjutnya siswa diharapkan dapat mengaplikasikannya 
dalam masalah dan situasi yang berbeda dan (4) setelah konsep diaplikasikan pada 
masalah yang berbeda dimungkinkan muncul masalah nyata lagi atau dikembalikan 
ke masalah realitas. 
Pembelajaran matematika realistik berpedoman pada 3 prinsip (guided 
reinvention and  progressive mathematizing, didactical phenomenology, self 
developed models) dan 5 karakteristik (1) the use of context, (2) the use of models, 
bridging by vertical instrument, (3) student contribution, (4) interactivity and (5) 
intertwining. 
2. Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik 
Menurut Gravemeijer (1994 : 90) ada tiga prinsip kunci dalam mendesain 
pembelajaran matematika realistik yaitu sebagai berikut: 
a. Penemuan kembali secara terbimbing dan proses matematisasi secara 
progresif (guided reinvention and progressive mathematizing) 
Prinsip pertama adalah penemuan kembali secara terbimbing dan 
matematisasi secara progresif. Siswa harus di beri kesempatan untuk mengalami 
proses yang sama dalam membangun dan menemukan kembali tentang ide-ide dan 
konsep-konsep matematika. Maksud mengalami proses yang sama dalam hal ini 
adalah setiap siswa diberi kesempatan sama dalam merasakan situasi dan jenis 
masalah kontekstual yang mempunyai berbagai kemungkinan solusi.   
b. Fenomena yang bersifat mendidik (didactical phenomenology) 
Prinsip kedua adalah fenomena yang bersifat mendidik. Dalam hal ini 
fenomena pembelajaran menekankan pentingnya masalah kontekstual untuk 
memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa. Topik-topik ini dipilih 
dengan pertimbangan: (1) aspek kecocokan aplikasi yang harus diantisipasi dalam 
pengajaran; dan (2) kecocokan dampak dalam proses matematika secara progresif, 
artinya prosedur, aturan dan model matematika yang harus dipelajari oleh siswa 
tidaklah disediakan dan diajarkan oleh guru, tetapi siswa harus berusaha 
menemukannya dari penyelesaian masalah kontekstual tersebut. 
c. Mengembangkan sendiri model-model (self-developed models) 
Prinsip yang ketiga adalah pengembangan model sendiri. Prinsip ini 
berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan informal dengan matematika 
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formal. Dalam menyelesaikan masalah kontekstual, siswa diberi kebebasan untuk 
membangun sendiri model matematika yang terkait dengan masalah kontekstual 
yang dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu, sangat dimungkinkan 
muncul berbagai model yang dibangun siswa.  
 
3. Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik 
Tiga prinsip kunci PMR dalam implementasinya melahirkan karakteristik 
pembelajaran matematika realistik, yaitu : (1) the use of context, (2) the use of 
models, bridging by vertical instrument, (3) student contribution, (4) interactivity 
and (5) intertwining (Gravemeijer, 1994 : 114, De Lange, 1987 : 75). Penjelasan 
dari kelima karakteristik pembelajaran matematika realistik tersebut sebagai 
berikut : 
 
a. Menggunakan masalah kontekstual (the use of context) 
Pembelajaran matematika diawali dengan masalah kontekstual, tidak 
dimulai dengan sistem formal, sehingga memungkinkan siswa menggunakan 
pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Masalah 
kontekstual tidak hanya berfungsi sebagai sumber matematisasi, tetapi juga sebagai 
sumber untuk mengaplikasikan kembali matematika. Masalah kontekstual yang 
diangkat sebagai topik awal pembelajaran, hendaknya masalah sederhana yang 
dikenali oleh siswa. 
 
b. Menggunakan model (use models, bridging by vertical instruments) 
Pada pembelajaran dengan pendekatan PMR, digunakan model yang 
dikembangkan sendiri oleh siswa dari situasi yang sebenarnya (model of). Model 
tersebut digunakan sebagai jembatan antara level pemahaman yang satu ke level 
pemahaman yang lain.  Setelah terjadi interaksi dan diskusi kelas, selanjutnya 
model ini berkembang dan diarahkan untuk menjadi model yang formal. 
 
c. Menggunakan konstribusi siswa (students contribution) 
Siswa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan berbagai 
strategi informal yang dapat mengarahkan pada pengkonstruksian berbagai 
prosedur untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain, kontribusi yang besar 
dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari siswa, bukan dari guru. Artinya 
semua pikiran atau pendapat siswa sangat diperhatikan dan dihargai. Kontribusi 
dapat berupa aneka jawab, aneka cara, atau aneka pendapat dari siswa  
 
d. Interaktivitas (interactivity) 
Interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, serta siswa dengan 
perangkat pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam PMR sehingga 
siswa mendapatkan manfaat positif dari interaksi tersebut. Bentuk-bentuk interaksi 
seperti: negosiasi, penjelasan, pembenaran, persetujuan, pertanyaan atau refleksi 




digunakan untuk mencapai bentuk pengetahuan matematika formal dari bentuk-
bentuk  pengetahuan matematika informal yang ditemukan sendiri oleh siswa. 
 
e. Terintegrasi dengan topik lainnya (intertwining) 
Struktur dan konsep matematika saling berkaitan, oleh karena itu 
keterkaitan dan keintegrasian antar topik (unit pelajaran) maupun lintas displin 
ilmu harus dieksplorasi untuk mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang 
lebih bermakna, sehingga memunculkan pemahaman secara serentak. Intertwin 
dapat terlihat melalui masalah kontekstual yang diberikan. 
 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika Realistik 
Prinsip utama PMR dijabarkan menjadi karakteristik-karakteristik PMR. 
Selanjutnya, karakteristik PMR dijabarkan menjadi langkah-langkah operasional 
dalam pembelajaran. Berdasarkan pengertian, prinsip utama dan karakteristik PMR 
sebagaimana yang telah diuraikan, maka dapat dirancang langkah-langkah 
(kegiatan) inti dalam pembelajaran matematika realistik, yaitu: 
 
a. Memahami masalah kontekstual 
Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut. Jika ada bagian-bagian tertentu yang kurang atau 
belum dipahami siswa, maka siswa yang memahami bagian itu diminta 
menjelaskannya kepada temannya yang belum paham. Jika siswa yang belum 
paham tadi merasa tidak puas, guru menjelaskan lebih lanjut dengan cara memberi 
petunjuk-petunjuk atau saran-saran terbatas (seperlunya) tentang situasi dan 
kondisi masalah (soal). Petunjuk dalam hal ini berupa pertanyaan-pertanyaan 
terbatas yang menuntun siswa untuk memahami masalah (soal), seperti: “Apa yang 
diketahui dari soal itu?”,“Apa yang ditanyakan?”,.“Bagaimana strategi atau cara 
atau prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal itu?”. Pada tahap ini, 
karakteristik PMR yang muncul adalah menggunakan masalah kontekstual dan 
interaksi. 
 
b. Menyelesaikan masalah kontekstual 
Siswa mendeskripsikan masalah kontekstual, melakukan interpretasi aspek 
matematika yang ada pada masalah yang dimaksud, dan memikirkan strategi 
pemecahan masalah. Siswa secara individual diminta menyelesaikan masalah 
kontekstual pada LKS dengan cara mereka sendiri. Cara pemecahan dan jawaban 
masalah yang berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa untuk 
menyelesaikan masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
penuntun agar siswa dapat memperoleh penyelesaian soal tersebut.  Misalnya: 
“Bagaimana kamu tahu itu?”, “Bagaimana caranya?”, “Mengapa kamu berpikir 
seperti itu?”, dan lain-lain. 
Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menemukan kembali konsep atau 
prinsip matematika melalui masalah kontekstual yang diberikan. Selain itu, pada 
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tahap ini siswa juga diarahkan untuk membentuk dan menggunakan model sendiri 
guna memudahkan menyelesaikan masalah (soal). Guru diharapkan tidak perlu 
memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut,  sebelum siswa memperoleh 
penyelesaian sendiri. Pada langkah ini, karakteristik PMR yang muncul adalah 
menggunakan model dan interaksi. 
 
c. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
Guru membentuk kelompok dan meminta kelompok tersebut untuk bekerja 
sama mendiskusikan penyelesaian masalah-masalah yang telah diselesaikan secara 
individu (negosiasi, membandingkan, dan berdiskusi). Siswa dilatih untuk 
mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki. Setelah diskusi dilakukan, guru 
menunjuk wakil-wakil kelompok untuk menuliskan masing-masing ide 
penyelesaian dan alasan dari jawabannya, kemudian guru sebagai fasilitator dan 
moderator mengarahkan siswa berdiskusi, membimbing siswa. Tahap ini dapat 
digunakan untuk melatih keberanian siswa mengemukakan pendapat, meskipun 
berbeda dengan teman lain atau bahkan dengan gurunya. Karakteristik PMR yang 
muncul pada tahap ini adalah penggunaan ide atau kontribusi siswa dan interaksi 




Dari hasil diskusi kelas, guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan tentang konsep atau definisi, teorema, prinsip atau prosedur 
matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang baru diselesaikan. 
Karakteristik PMR yang muncul pada langkah ini adalah adanya interaksi 
(interactivity) antar siswa dengan guru dan kontribusi siswa. 
 
5.  Geometri dan Penalaran Spasial 
Seorang matematikawan Belanda Hans Freudenthal menyatakan bahwa 
geometri dan pemikiran spasial penting, karena  untuk memahami keruangan 
(spasial) bagi anak-anak, ia dapat memahami bangun ruang dalam skala kecil  lebih 
dulu , baru kemudian dapat membayangkan ruangan yang lebih besar seperti 
tempat di mana anak hidup, bernafas, dan bergerak di dalamnya.  Apakah kita 
menyadari  bahwa ruangan tempat kita tinggal juga berbentuk geometri ?, tetapi 
kita tidak pernah terpikir betapa pentingnya bagi guru dan bagi murid untuk 
memahami konsep geometri yang meliputinya.  Geometri spasial menjelaskan dua 
cara utama anak-anak memahami ruang itu, dimulai dengan perspektif skala lebih 
kecil pada bentuk geometris, termasuk komposisi dan transformasi bentuk, dan 
kemudian beralih ke ruang yang lebih besar, seperti ruang di mana mereka tinggal.  
Meskipun penelitian tentang topik ini  kurang berkembang dibandingkan dengan 
topik geometri lainnya, itu tidak berarti geometri  dan spasial kurang penting untuk 
dikembangkan bagi murid-murid.   




Berikut ini disajikan Kisi-kisi Penalaran Geometri Spasial 
No Indikator 
1 Dapat membayangkan posisi suatu obyek geometri sesudah obyek 
geometri itu mengalami rotasi, refleksi atau dilatasi. 
2 Dapat membandingkan kaitan hubungan logis dari unsur-unsur suatu 
bangun ruang. 
3 Dapat menduga secara akurat bentuk suatu obyek dipandang dari sudut 
pandang tertentu. 
4 Mampu menentukan obyek yang cocok pada posisi tertentu dari 
sederetan obyek bangun geometri ruang. 
5. Mampu mengkonstruksi model yang berkaitan dengan suatu obyek 
geometri ruang. 
6. Mampu mempresentasikan model-model bangun geometri yang 
digambarkan pada bidang datar. 
Sumber: Nurkholis, E. (2012). Tesis pada  Sekolah Pascasarjana UPI 
 
6.  Kelebihan dan Kerumitan PMR 
 Sebagaimana setiap pendekatan pembelajaran, di satu sisi memiliki 
berbagai kelebihan, namun disisi lain juga memiliki kekurangan. Demikian juga 
halnya dengan pembelajaran matematika realistik. Berikut ini akan disajikan 
beberapa kelebihan dan kesulitan yang dialami dalam penerapannya. 
a. Kelebihan Pembelajaran matematika realistik 
Menurut Suwarsono (2001: 5) terdapat beberapa kekuatan atau kelebihan 
dari pembelajaran realistik, yaitu: 
1) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan 
operasional kepada siswa tentang keterkaitan matematika dengan kehidupan 
sehari-hari (kehidupan nyata) dan kegunaan pada umumnya bagi manusia. 
2) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan 
operasional kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang 
dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa. 
3) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan 
operasional kepada siswa,  bahwa cara penyelesaian tidak harus tunggal. 
4) Pembelajaran matematika realistik  mengutamakan proses untuk menemukan 
penyelesaian problem matematika. 
b. Kesulitan Pembelajaran matematika realistik 
1) Upaya mengimplementasika PMR membutuhkan perubahan pandangan yang 
sangat mendasar mengenai berbagai hal yang tidak mudah untuk dipraktekkan. 
2) Sebagai contoh siswa tidak lagi mempelajari barang yang sudah jadi, tetapi 
siswa dengan keaktifan sendiri mengkonstruksi konsep-konsep matematika. 
3) Penyelesaian soal-soal kontekstual tidak selamanya mudah, kadang-kadang 
4) dibutuhkan cara yang beragam. 
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5) Upaya guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara 
penyelesaian sering mengalami kendala. 
6) Proses pengembangan kemampuan berfikir siswa melalui soal-soal 
konstektual, proses matematisasi horisontal dan matematisasi vertikal bukanlah 
sesuatu yang sederhana, karena membutuhkan proses berfikir yang cermat 
untuk menemukan kembali terhadap konsep-konsep matematika tertentu. 
 
7. Teori yang Terkait dengan Pembelajaran Matematika Realistik 
Beberapa teori yang menurut penulis terkait dengan PMR antara lain 
adalah: teori Piaget, teori Vigotsky, teori Bruner dan teori Ausubel. Masing-masing 
teori tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut ini. 
a. Teori Piaget 
Menurut teori belajar kognitif, belajar dan berpikir pada dasarnya adalah 
melakukan pengubahan struktur kognitif. Piaget berpendapat bahwa struktur 
kognitif yang dimiliki seseorang terjadi karena proses “adaptasi”. Adaptasi adalah 
proses penyesuian skema dalam merespon lingkungan melalaui dua proses yakni 
asimilasi dan akomodasi (Ratumanan, 2002 : 35).  
Berdasarkan teori Piaget, pembelajaran dengan pendekatan matematika 
realistik sangat terkait dengan teori tersebut, karena PMR memfokuskan pada 
proses berpikir siswa, bukan sekedar memfokuskan pada hasil. Dalam PMR 
mengutamakan peran siswa berinisiatif untuk menemukan sendiri jawaban dari 
masalah kontekstual yang diberikan. Selain itu juga siswa di tuntut aktif terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, hal ini sesuai dengan prinsip 
PMR yang pertama (guided reinvention and progressive mathematizing) dan 
prinsip ketiga (self-developed models) dan sesuai dengan karakteristik PMR yang 
keempat (interaktivity). 
b. Teori Vigotsky 
Teori Vygotsky (Slavin, 1997: 47-48) menekankan hakikat sosiokultural 
dari pembelajaran, yaitu  siswa belajar  menangani tugas-tugas yang dipelajari 
melalui interaksi dengan orang dewasa atau teman  sebaya. Vygotsky yakin bahwa 
fungsi mental yang lebih tinggi umumnya muncul dalam percakapan atau 
kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap ke 
dalam individu.  
c. Teori Bruner 
Bruner (Hudoyo, 1988: 56) belajar matematika adalah belajar tentang 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam materi yang 
dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika itu. Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu materi itu 
dipahami secara lebih komprehensif. Selain itu pengetahuan siswa lebih mudah 
diingat dan bertahan lebih lama bila materi yang dipelajari mempunyai pola yang 
terstruktur. Lebih lanjut Bruner (Hudoyo, 1988:57), mengemukakan bahwa 
perkembangan kognitif anak berkembang melaui tiga tahap perkembangan, yaitu:  




a. Enaktif, pada tahap ini anak dalam belajarnya menggunakan objek-objek 
konkret secara langsung sehingga memungkinkan ia melakukan manipulasi 
terhadap objek-objek konkrit tersebut. 
b. Ikonik, pada tahap ini dalam belajarnya tidak lagi menggunakan objek konkrit 
tetapi mulai dapat menggunakan gambar dari objek-objek konkrit tersebut, 
misalnya penggunaan media visual, seperti gambar atau film. 
c. Simbolik, pada tahap ini dalam belajarnya anak mulai memanipulasi simbol- 
simbol secara langsung yang tidak terkait dengan objek-objek. Berdasarkan 
tahap belajar yang dikemukakan Bruner, PMR relevan dalam kegiatan 
pembelajaran karena dalam PMR untuk mempelajari suatu konsep atau 
prosedur siswa tidak langsung diberi konsep atau prosedur formal (yang 
bersifat abstrak) tetapi diawali dengan pemberian masalah kontekstual yang 
sesuai dangan tahap perkembangan siswa. Selain itu dalam memahami dan 
menyelesaikan masalah kontekstual tersebut siswa dimungkinkan untuk 
melakukan manipulasi objek secara langsung ataupun manipulasi gambaran 
dari objek, yaitu pada proses matematisasi horisontal dan manipulasi simbol 
pada proses matematisasi vertikal. Dengan demikian, teori Bruner sesuai 
dengan prinsip PMR yang pertama (guided reinvention and progressive 
mathematizing) dan prinsip kedua (didactical phenomenology), serta sesuai 
dengan karakteristik PMR yang pertama (the use of context), ketiga (student 
contributions) dan yang keempat (interaktivity). 
d. Teori Bermakna Ausubel 
Ausubel (Hudoyo, 1988 : 61-63), mengemukakan bahwa belajar dikatakan 
bermakna bila informasi yang dipelajari siswa disusun sesuai dengan struktur 
kognitif siswa. Dengan begitu siswa dapat mengaitkan pengetahuan barunya 
dengan struktur kognitif yang ia miliki. Dengan belajar bermakna ini, peserta didik 
menjadi kuat ingatannya dan transfer belajar mudah dicapai. Belajar bermakna 
dapat terjadi jika siswa berusaha menghubungkan informasi-informasi baru ke 
dalam struktur pengetahuan mereka. Dalam proses belajar ini siswa dapat 
mengembangkan skema yang sudah ada atau dapat mengubahnya sehingga dalam 
belajar siswa mengkonstruksi apa yang sedang dipelajari. Banyaknya pengetahuan 
yang dapat dipelajari oleh siswa tergantung pada banyaknya informasi yang sudah 
ia ketahui. Menurut Ausubel, menghapal berlawanan dengan belajar bermakna. 
Menghafal pada hakekatnya mendapat informasi yang terisolasi sedemikian rupa 
sehingga siswa tidak dapat mengaitkan informasi yang diperoleh ke dalam struktur 
kognitifnya. Oleh karena itu, pembelajaran hendaklah lebih mengutamakan 
pemahaman dari pada hafalan. 
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa PMR relevan dengan teori 
belajar bermakna Ausubel, karena PMR lebih mengutamakan pengertian daripada 
hafalan. Di samping itu keterkaitan antara informasi yang akan dipelajari siswa 
dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa dalam PMR nampak pada 
masalah-masalah kontekstual yang diberikan disesuaikan dengan lingkungan anak, 
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sebagai hal-hal yang nyata dan dapat diamati atau sekurang-kurangnya dapat 
dibayangkan sehingga membantu siswa belajar secara bermakna. Dengan demikian 
teori Ausebel sesuai dengan prinsip PMR yang pertama (guided reinvention and 
progressive mathematizing), dan kedua (self-developed modesl), serta sesuai 
dengan karakteristik PMR yang pertama (the use of context), ketiga (student 
contributions) dan yang kelima (intertwining). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan 
model 4-D yang dimodifikasi yang terdiri dari 3 tahap yaitu pendefinisian (define), 
perancangan (design), dan pengembangan (develop), dihasilkan perangkat 
pembelajaran metematika realistik yang baik karena memenuhi kriteria: 
a. perangkat pembelajaran dinyatakan valid oleh tim validator; 
b. kemampuan guru mengelola pembelajaran efektif; 
c. aktivitas siswa efektif; 
d. respon siswa terhadap komponen pembelajaran positif; 
e. tes hasil belajar valid, reliabel dan sensitive. 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Buku Guru (BG), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes 
Hasil Belajar (THB).  
2. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh bahwa pembelajaran matematika 
realistik efektif untuk mengajarkan topik kubus dan balok. Hal ini ditunjukkan 
syarat-syarat keefektifan pembelajaran matematika realistik telah terpenuhi, yaitu: 
a. kemampuan guru mengelola pembelajaran efektif; 
b. aktivitas siswa efektif; 
c. ketuntasan belajar secara klasikal tercapai; 
d. respon siswa terhadap pembelajaran positif. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pembelajaran matematika realistik yang 
diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal penting untuk 
diperhatikan. Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam menerapkan pembelajaran matematika realistik pada topik kubus dan 
balok. 
2. PMR dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika yang efektif pada topik kubus dan balok. 
3. PMR merupakan salah satu alternatif pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan penalaran geometri spasial bagi siswa pada topik kubus dan 
balok. 
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